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ABSTRAK: Ekosistem lamun memegang peranan penting sebagai produsen primer, tempat
pemijahan, tempat tinggal biota perangkap sedimen, serta penahan erosi. Kondisi kesehatan lamun
menjadi penting berdasarkan perannya tersebut. Indeks kesehatan lamun dapat memberikan
informasi yang merepresentasikan kondisi ekosistem lamun yang meliputi komposisi spesies lamun,
tutupan lamun, tutupan makroalga, tutupan epifit, dan intensitas cahaya perairan. Tujuan
dilakukannya penelitian ini sebagai informasi perbandingan kondisi indeks kesehatan lamun yang
ada pada perairan Pantai Prawean dengan Pulau Panjang. Teknik sampling pada penelitian ini
dilakukan dengan metode transek garis yang pada pelaksanaannya menggunakan transek kuadran
berukuran 50 x 50 cm yang dilakukan pada dua stasiun di setiap lokasinya dan terdapat tiga line
fransek pada setiap stasiunnya. Beberapa spesies lamun yang terlihat di lokasi adalah Enhalus
acoroides, Oceana serrulata, Thalassia hemprichii, dan Cymodocea rotundata. Hasil dari penelitian
ini yaitu nilai indeks kesehatan ekosistem lamun di Pulau Panjang adalah 0,62 dengan kategori
sedang dan di Pantai Prawean adalah 0,5 dengan kategori buruk.

Kata kunci: Lamun, Indeks kesehatan, Ekosistem

Comparison of Seagrass Ecosystem Health Index Values in Long Island Waters and
Prawean Beach, Jepara.

ABSTRACT: The seagrass ecosystem plays an important role as a primary producer, a spawning
ground, a habitat for sediment-trapping biota, and erosion control. The health condition of seagrass
is crucial based on its roles. The seagrass health index can provide information representing the
condition of the seagrass ecosystem in the area. The purpose of this study is to compare the
seagrass health index values between the waters of Pantai Prawean and Pulau Panjang. The
sampling technique in this study was conducted using the LIPI line transect method, which used 50
x 50 cm quadrat transects at two stations in each location, and there were three line transects at
each station. Some seagrass species observed at the location were Enhalus acoroides, Oceana
serrulata, Thalassia hemprichii, and Cymodocea rotundata. The required variable data for
calculating the seagrass health index value are the number of seagrass species, seagrass coverage,
macroalgae coverage, epiphyte coverage, and water clarity. The results of this study showed that
the seagrass ecological quality index (SEQI) in Pulau Panjang was 0.62 with a moderate category,
while in Pantai Prawean, it was 0.5 with a poor category.
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PENDAHULUAN

Kondisi kesehatan ekosistem lamun dipengaruhi oleh faktor-faktor seperti keanekaragaman
jenis lamun, tutupan lamun, tutupan makroalga, tutupan epifit, serta kecerahan perairan (Monita et
al.,, 2021). Parameter-parameter tersebut dapat dipergunakan untuk memperlihatkan kondisi
kesehatan ekosistem pesisir yang sangat penting. Parameter-parameter tersebut umumnya saling
berkaitan, sehingga salah satu parameter akan mempengaruhi parameter yang lainnya. Nilai-nilai
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pada setiap parameter tersebut memiliki ambang batas yang memiliki nilai tertentu untuk
menentukan status kondisi ekosistem lamun (Gaol et al., 2017). Dengan mengetahui kondisi
kesehatan lamun tersebut serta korelasinya dengan parameter-parameter lingkungan yang ada,
sehingga dapat mengetahui parameter yang menjadi faktor dari kesehatan lamun dan dapat
menjaga kestabilan nilai parameter tersebut agar ekosistem lamun tetap dalam keadaan sehat.
Kondisi kesehatan ekosistem lamun tersebut akan berpengaruh terhadap biota-biota yang
menjadikan ekosistem lamun sebagai habitat seperti ikan, fitoplankton, dan biota lainnya (Prita et
al., 2014).

Perbedaan karakteristik lingkungan antara kedua lokasi membuat adanya perbedaan nilai
indeks kesehatan ekosistem lamun. Indeks kesehatan ekosistem lamun meliputi kekayaan spesies
lamun, tutupan lamun, penutupan makroalga, penutupan epifit, dan transparansi air yang mana
parameter-parameter tersebut yang menjadi acuan dari kondisi kesehatan ekosistem padang lamun.
Ekosistem padang lamun, dengan potensi yang dimilikinya tersebut perlu dilakukannya perhitungan
terkait kondisi tutupan lamun yang ada pada kedua lokasi tersebut. Kondisi tersebut dapat
dipengaruhi oleh faktor karena adanya aktivitas manusia seperti penangkapan biota laut dan
pariwisata yang dapat membuat nilai tutupan lamun menurun dan perairan menjadi keruh
(Hernawan et al., 2021). Kondisi ekosistem lamun di perairan Pulau Panjang lebih berkembang pada
sebelah timur Pulau Panjang. Sebaran lamun tersebut membentuk sebuah koloni padang lamun
yang diantaranya terdapat ekosistem terumbu karang, sedangkan Perairan Pantai Prawean ini
memiliki ekosistem padang lamun yang cukup luas dan lebat. Namun sebaran ekosistem lamun
tersebut tidak merata, sehingga beberapa terlihat ruang-ruang kosong (Satria et al., 2014).

Kondisi kesehatan ekosistem lamun menjadi aspek penting dalam keberlangsungan
kehidupan lamun (Bongga et al., 2021). Faktor-faktor utama tersebut dapat dilihat dari kondisi
lingkungan disekitar ekosistem lamun tersebut tumbuh yang dapat disebut dengan parameter
lingkungan. Hal tersebut dapat terjadi karena ekosistem lamun juga berasosiasi dengan vegetasi
yang ada di sekitarnya. Dengan kata lain, kondisi kesehatan vegetasi lamun dengan yang lainnya
saling berkaitan dan terhubung (Falah et al., 2020).

MATERI DAN METODE

Lokasi yang dipilih terletak di daerah Pulau Panjang dan Pantai Prawean, Jepara. Kondisi
lingkungan yang ada pada lokasi mendukung pertumbuhan lamun, sehingga dapat dilakukannya
penelitian mengenai nilai indeks kesehatan lamun. Lokasi stasiun penelitian dapat dilihat pada
Gambar 1.

Penggunaan metode untuk pendataan tutupan lamun adalah metoda line transek quadrat
yang terdapat dalam buku panduan monitoring padang lamun dari LIPl. Pengumpulan data-data
lamun dilaksanakan dengan menggunakan alat transek kuadran berukuran 50x50 cm di dua stasiun
yang masing-masing memiliki panjang garis sebesar 100 m dengan pendataan dilakukan pada
setiap 10 m. Jarak transek satu dengan transek yang lainnya ditentukan yaitu berjarak 50 m. Titik O
m ditentukan berdasarkan ditemukannya pertama kali tumbuhan lamun pada garis transek tersebut.
Penelitian ini dilakukan sebanyak dua stasiun pada setiap lokasi yang mana pada setiap stasiunnya
terdapat tiga line pengambilan data yang masing-masing terdapat di Perairan Pantai Prawean
Bandengan dan Perairan Pulau Panjang. Pengambilan data dilakukan sebanyak dua stasiun
dengan pertimbangan pada Pantai Prawean dan Perairan Pulau Panjang stasiun satu terletak dekat
dengan jalur lalu lintas kapal serta ramainya kegiatan lalu lintas. Lokasi stasiun dua pada Pantai
Prawean dan Perairan Pulau Panjang terletak berdekatan pada kawasan yang sedikit dapat
dijangkau oleh aktivitas manusia dan juga terletak dekat dengan ekosistem hutan pantai. Data yang
dibutuhkan pada penelitian kali ini adalah jumlah jenis lamun, tutupan lamun, tutupan epifit, tutupan
makroalga, dan kecerahan perairan.

Perhitungan pada tutupan lamun yang ada pada setiap kuadran adalah dengan menggabung
nilai persenan tutupan lamun pada setiap kisi dalam kuadran yang membaginya dengan jumlah
empat kotak kecil. Nilai tutupan lamun berkisar antara 1-100%. Perhitungan persentase tutupan
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Gambar 1. Peta Lokasi Penelitian

lamun dalam kotak kecil dapat dihitung dengan rumus pada Rahmawati et al., 2014). Banyaknya
makroalga yang terdapat pada ekosistem lamun menunjukan resiko persaingan antara lamun
dengan makrolaga dalam memperoleh cakupan unsur hara seperti cahaya matahari dan nutrisi.
Penutupan makroalga dapat dilihat dari banyaknya persentase makroalga yang menutupi transek
kuadran. Nilai tutupan makroalga berkisar antara 0-100%. Untuk menghitung persentase tutupan
makrolaga dalam kotak kecil dapat dihitung dengan rumus pada Rahmawati et al. (2019).

Penutupan epifit dapat dilihat dari banyaknya persentase epifit yang menutupi permukaan
daun dan rhizome lamun dalam transek kuadran. Pengamatan epifit dilakukan berdasarkan metode
SeagrestWatch (McKenzie et al., 2000). Nilai tutupan epifit berkisar antara 0-100%. Penentuan nilai
kecerahan pada lingkungan perairan dihitung dengan menggunakan alat bernama secchi disk yang
diturunkan menggunakan tali dengan panjang interval +4m dan ditentukan berdasarkan kategori
sangat keruh (0), keruh (1), dan jernih (2). Kecerahan dikatakan jernih jika dasar perairan dapat
terlihat, kategori dikatakan keruh jika dasar perairan terlihat samar, dan kategori dikatakan sangat
keruh jika dasar perairan tidak terlihat sama sekali (Rahmawati et al., 2019). Perhitungan nilai indeks
kesehatan lamun dilakukan dengan mengukur setiap data parameter yang dibutuhkan. Data-data
parameter tersebut didapatkan dalam bentuk bilangan tunggal yang kemudian telah dilakukan
penyesuaian standar nilai di setiap parameternya yang dalam perhitungannya dihitung dengan nilai
tertinggi, dari perhitungan tersebut akan didapatkan nilai 0 untuk merepresentasikan keadaan
terburuk dan 1 untuk keadaan yang terbaik. Namun pada beberapa parameter seperti penutupan
epifit dan makroalga, nilai parameter yang dibagi dengan nilai maksimum dikuraingi dengan nilai 1
karena nilai pada kedua parameter tersebut berbanding terbalik dengan kondisi kesehatan lamun.
Perhitungan dilakukan dengan menggunakan jenis parameter yang berbeda, maka pada setiap
parameternya dikalikan dengan nilai 0,2 karena terdapat lima parameter yang berbeda dengan
rumus seperti yang tertera pada Hernawan et al. (2021).
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian tentang nilai indeks kesehatan ekosistem lamun di Periaran Pulau Panjang dan
Pantai Prawean Bandengan sudah dilaksanakan pada bulan September tahun 2022 dan didapatkan
4 jenis lamun yang tumbuh pada kedua perairan tersebut. Jenis lamun yang didapat diidentifikasi
dengan melihat karakteristik lamun yang terdapat pada buku panduan monitoring lamun (Rahmawati
et al., 2014). Spesies lamun pada lokasi yang dilihat dan ditemukan adalah Enhalus acoroides,
Oceana serrulata, Thalassia hemprichii, dan Cymodocea rotundata. Perairan Pulau Panjang
memiliki tipe substrat pasir berkarang dan untuk Perairan Pantai Prawean memiliki tipe substrat
pasir berlumpur. Pertumbuhan lamun yang ditemukan pada lokasi dipengaruhi berdasarkan tipe
substrat yang dimiliki oleh setiap perairan tersebut. Identifikasi spesies lamun yang ditemukan di
kedua lokasi penelitian mendapatkan hasil yang disajikan pada Tabel 1.

Setiap lokasi di semua stasiun ditemukan 4 spesies lamun. Namun pada Pulau Panjang
stasiun 2 hanya ditemukan 3 spesies lamun. Lamun yang ditemukan di Pulau Panjang stasiun 1,
Pantai Prawean stasiun 1 dan 2 diantaranya E. acoroides, O. serrulata, T. hemprichii, dan C.
rotundata. Sedangkan, di Pulau Panjang stasiun 2 hanya ditemukan E. acoroides, O. serrulata, dan
T. hemprichii. Fenomena tersebut dapat diperkuat oleh Zhu et al. (2022) yang menyatakan bahwa
fenomena tersebut merupakan sebuah fenomena dimana daun pada O. serrulata atau C. rotundata
tidak ditemukan. Hal tersebut diduga terjadi akibat cuaca hujan yang menyebabkan terjadinya
sedimentasi dan polutan organik sehingga daun pada O. serrulata dan C. rotundata mengalami
gangguan respirasi karena diendapkan oleh substrat sehingga tidak ditemukan.. Hal tersebut juga
terjadi karena ekosistem lamun yang sensitif terhadap peka rangsang terhadap perubahan
lingkungan dari alam (Hartati et al., 2017).

Tutupan lamun yang berada di Pantai Prawean memiliki nilai yang lebih tinggi dibandingkan
dengan penutupan lamun yang berada di Pulau Panjang. Tutupan lamun yang berada di Pantai
Prawean mendapat kategori kurang sehat dengan nilai tutupan yang berkisar antara 41,47-49,15%.
Nilai tutupan di setiap stasiun dan periode pada Pantai prawean tergolong relatif sama dengan nilai
yang tidak terlalu jauh antara stasiun dengan nilai rata-rata sebesar 45,45%. Pulau Panjang memiliki
kategori lamun kurang kaya berdasarkan nilai tutupan lamun yang didapat yaitu sebesar 27,74-
57,29%. Tutupan jenis lamun paling tinggi adalah Thalassia hemprichii pada Pulau Panjang stasiun
2 dengan nilai tutupan jenis sebesar 41,1%.

Pantai Prawean memiliki tutupan lamun yang cenderung lebih lebat dibandingkan dengan
tutupan lamun Pulau Panjang. Faktor yang mempengaruhi hal tersebut adalah parameter kondisi
perairan, salah satunya yaitu kandungan nutrien. Fenomena tersebut dijelaskan oleh Tampubolon
et al. (2020) bahwa parameter penunjang kehidupan lamun sangat beragam, salah satunya yaitu
nutrien. Kandungan nutrien yang ada di Pantai prawean dipengaruhi oleh aktivitas manusia di sekitar
pesisir berikut seperti aktivitas pertanian, penangkapan biota, aktivitas jalur lalu lintas kapal, hingga
aktivitas pertambakan yang membuat aliran air dari parit tambak bermuara ke laut yang membuat
tingginya kandungan nutrien pada Pantai Prawean. Penutupan lamun yang ditemukan di lokasi
penelitian mendapatkan hasil yang disajikan pada Tabel 2.

Tabel 1. Identifikasi Spesies Lamun Periode September

Spesies Pulau Panjang Pantai Prawean Bandengan
Stasiun 1 Stasiun 2 Stasiun 1 Stasiun 2
E. acoroides + + + +
O. serrulata + + + +
T. hemprichii + + + +
C. rotundata + - + +
Total 4 3 4 4

Keterangan : (+)= Terdapat lamun; (-) = Tidak terdapat lamun

Perbandingan Nilai Indeks Kesehatan Ekosistem Lamun (M.D.F. Nashih et al.)
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Tutupan makroalga pada Pantai Prawean mendapat nilai tutupan yang lebih besar
dibandingkan dengan nilai tutupan makroalga di Pulau Panjang. Perhitungan persen tutupan
makroalga dilakukan secara bersamaan dengan tutupan lamun (Dimpos et al., 2022). Tutupan
makroalga di Pantai prawean mendapat kategori kelimpahan sedikit dengan nilai tutupan makroalga
yang berkisar antara 7-7,58%. Pulau Panjang juga memiliki kategori kelimpahan sedikit sehat
berdasarkan nilai tutupan makroalga yang didapat yaitu berkisar 2,08-2,74%. Fenomena tersebut
dijelaskan oleh pernyataan Rahmawati et al. (2019) untuk tutupan makroalga yang berada pada
angka dibawah 10% dikategorikan pada jumlah kelimpahan yang rendah. Rendahnya nilai tutupan
makroalga tersebut didasari oleh faktor lingkungan seperti kompetisinya dengan individu lamun dan
substrat yang dimiliki oleh perairan tersebut. kematian dari individu makroalga tersebut kemudian
akan menjadi salah satu penghasil bahan organik di perairan (Riniatsih et al. 2018). Fenomena
tersebut dijelaskan oleh Srimariana et al. (2020) perairan dengan substrat berkarang memiliki
kemungkinan untuk terdapatnya lebih banyak variasi makroalga pada kawasan tersebut karena
struktur makroalga menjadi kokoh serta pada pecahan karang umumnya terkandung kalsium
karbonat untuk pertumbuhan struktur beberapa jenis makroalga, sedangkan pada Pulau Panjang
memiliki substrat pasir berkarang dan Pantai Prawean memiliki substrat pasir berlumpur. Penutupan
makroalga yang ditemukan pada kedua lokasi penelitian mendapatkan hasil yang disajikan pada
Tabel 3.

Tutupan epifit yang berada di Pantai Prawean memiliki nilai yang lebih tinggi dibandingkan
dengan tutupan epifit di Pulau Panjang. Tutupan epifit yang berada di Pantai Prawean mendapat
kategori sedang dengan nilai tutupan yang berkisar antara 31,06-33,75%. Pulau Panjang memiliki
kategori sedikit berdasarkan nilai tutupan epifit yang didapat yaitu sebesar 17,42-22,88%.
Rendahnya tutupan epifit tersebut membuat lamun pada kawasan tersebut dapat tumbuh dengan
lebih baik, faktor tersebut seperti yang dijelaskan oleh Akbar et al. (2020) lebatnya tutupan dan
kerapatan lamun akan memberikan kesempatan untuk membuat nilai tutupan epifit menjadi lebih
tinggi. Hal tersebut terlihat dari nilai tutupan total lamun pada Perairan Pantai Prawean yang selalu
lebih tinggi dari nilai tutupan total pada Perairan Pulau Panjang, kecuali tutupan lamun pada Perairan
Pulau Panjang stasiun 2 pada periode September. Nilai tutupan total lamun pada Perairan Pulau
Panjang stasiun 2 ditunjukan sebesar 57,29%. Nilai yang didapat lebih tinggi dibandingkan dengan
perolehan nilai tutupan total lamun pada Pantai Prawean Stasiun 2 yang ditunjukan sebesar 41,76%.
Penutupan lamun yang ditemukan di kedua lokasi penelitian mendapatkan hasil yang disajikan pada
Tabel 4.

Tabel 2. Persentase Penutupan Lamun

Spesies Pulau Panjang Pantai Prawean Bandengan
Stasiun 1 Stasiun 2 Stasiun 1 Stasiun 2
E. acoroides 2,9356 16 1,0457 0,4735
O. serrulata 9,7538 5,68 31,913 34,19
T. hemprichii 8,8068 41,10 7,4811 7,67
C. rotundata 6,25 0 1,3258 6,82
Total Per Stasiun 27,7462 57,29 49,1535 41,7656

Tabel 3. Persentase Penutupan Makroalga

Stasiun Pulau Panjang Pantai Prawean Bandengan
Penutupan Makrolaga (%)
I 2,74 7
Il 2,08 7,58
Rata-rata 2,41 7,29

Perbandingan Nilai Indeks Kesehatan Ekosistem Lamun (M.D.F. Nashih et al.)
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Hasil pengukuran parameter perairan yang didapat memperlihatkan bahwa kondisi lingkungan
di kedua lokasi penelitian menunjukan nilai yang masih cukup ideal dalam menunjang pertumbuhan
lamun. Sesuai dengan peraturan pemerintah Republik Indonesia No 22 Tahun 2021, nilai-nilai yang
didapat masih dalam jangkauan standar baku yang terdapat pada peraturan tersebut. Hasil
pengukuran parameter perairan yang ditunjukan pada Tabel 5.

Pertumbuhan makroalga tidak berbeda dengan tumbuhan lainnya, dalam pertumbuhannya
diperlukan fotosintesis, nutrien, serta suhu yang optimal. Namun pertumbuhan makroalga yang
berlebih akan menyebabkan persaingan taraf hidup dengan lamun (Fitria et al, 2019). Intensitas
tutupan epifit yang berada pada daun lamun juga dipengaruhi oleh faktor dan parameter perairan
seperti suhu, cahaya, dan nutrien. Pada jumlah tertentu, epifit dapat merugikan lamun karena dapat
mengganggu proses fotosintesis pada lamun sebab jalur cahaya untuk masuk pada daun lamun
terhalangi oleh epifit (Devayani et al.. 2019). Hernawan et al. (2021) menyatakan bahwa variabel
tersebut dikumpulkan untuk kemudian dihitung dengan menggunakan persamaan yang ada untuk
kemudian mendapat nilai indeks ekologi lamun, sehingga dari didapatnya nilai tersebut dapat
dilakukan pengkategorian untuk melihat kondisi ekologi lamun pada perairan tersebut. Analisis hasil
perhitungan indeks kesehatan lamun yang ada di Perairan Pulau Panjang dan Pantai Prawean
Bandengan mendapatkan hasil yang ditunjukan pada Tabel 6.

Tabel 4. Penutupan Epifit

Stasiun Pulau Panjang Pantai Prawean Bandengan
Penutupan Epifit (%) Penutupan Epifit (%)
I 17,42 31,06
Il 22,88 33,75
Rata-rata 20,15 32,405

Tabel 5. Parameter Perairan

Parameter Pulau Panjang Pantai Prawean *Nilai
Stasiun 1 Stasiun 2 Stasiun 1 Stasiun 2 Optimum
Suhu (°C) 30-31 30 29-30 29-31 28-30°C
Salinitas (ppt) 27-35 31-35 32-33 32-33 33-34 ppt
pH 6,72-7,7 6,7-8,05 7,6-7,7 7,7-7,9 7-8,5
DO (mgl/l) 5,01-6,8 5,2-6,8 6,7-6,8 6,6-6,8 >5 mg/l
Kecerahan (m) 0,9 0,9 0,5 0,5 >3m
Kecepatan (m/s) 0,18 0,18 0,17-0,2 0,19-0,21 0,170 m/s

*Peraturan Pemerintah Republik Indonesia No 22 Tahun 2021

Tabel 6. Hasil Analisis Perhitungan Indeks Kesehatan Lamun

Lokasi Penelitian

Parameter

Pulau Panjang Pantai Prawean Bandengan
Jenis (Jumlah jenis lamun) 4 4
Tutupan Lamun (%) 42,5 45,4
Makroalga (%) 2,41 7,29
Epifit (%) 20,15 32,4
Kecerahan air 1 0
IKEL 0,62 0,5
Kategori Sedang Buruk

Perbandingan Nilai Indeks Kesehatan Ekosistem Lamun (M.D.F. Nashih et al.)
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Hasil nilai indeks kesehatan lamun yang didapat pada lokasi Perairan Pulau Panjang dan
Pantai Prawean masing-masing mendapat hasil 0,62 dan 0,5 dengan kategori sedang dan miskin.
Perairan Pulau Panjang mendapat kategori yang lebih baik dari perairan Pantai Prawean karena
dilihat berdasarkan variabel-variabel yang menentukan nilai indeks kesehatan ekologi lamun seperti
jumlah jenis lamun, tutupan lamun, tutupan makroalga, tutupan epifit, dan kecerahan air pada
perairan Pulau Panjang memiliki nilai-nilai variabel yang lebih baik. Nilai variabel tersebut
berhubungan erat dengan kondisi perairan, nilai parameter perairan, serta aktivitas yang terjadi di
sekitar perairan tersebut. Dilihat melalui nilai parameter dari kedua lokasi memperlihatkan bahwa
kondisi Perairan Pulau Panjang lebih baik dari Pantai Prawean, terutama pada parameter
kecerahan. Selain itu dilihat dari aktivitas yang berlangsung, Pantai Prawean cenderung lebih ramai
dimana terdapat jalur lalu lintas kapal, area pertambakan, serta budidaya rumput laut (Turnip et al.,
2021). Aktivitas yang berlangsung tersebut menyebabkan pencemaran limbah akibat dari sisa-sisa
aktivitas kegiatan manusia serta limbah dari sisa area tambak dan budidaya (Sembel et al., 2019).
Letak perairan Pantai Prawean yang berdekatan dengan muara sungai membuat material padatan
tersuspensi terbawa hingga ke perairan laut sehingga menjadikan perairan di Prawean menjadi
keruh dan persenan tutupan epifit menjadi tinggi. (Shabari et al., 2019).

KESIMPULAN

Nilai indeks kesehatan ekologi lamun pada Lokasi Pulau Panjang Panjang dan Pantai
Prawean masing-masing mendapat hasil 0,62 dan 0,5. Kondisi ekosistem padang lamun
berdasarkan pada nilai indeks kesehatan lamun pada lokasi Pulau Panjang mendapat kategori
sedang, sedangkan untuk lokasi Pantai Prawean mendapat kategori buruk. Melihat dari hasil yang
telah didapatkan terlihat bahwa kondisi di perairan Pulau Panjang memiliki hasil yang lebih baik
dibandingkan dengan perairan di Pantai Prawean. Beberapa aktivitas manusia seperti pertambakan
dan pembudidayaan membuat kualitas parameter perairan menjadi menurun. Penangkapan biota
laut serta aktivitas perkapalan yang ada di Perairan Pantai prawean juga menjadi salah satu faktor
dari kerusakan ekosistem lamun. Aktivitas tersebut jika tidak terkendali secara terus menerus dapat
menyebabkan kerusakan ekosistem lamun dan penurunan kualitas perairan yang signifikan. Perlu
adanya pembicaraan lebih lanjut dengan dinas lingkungan hidup setempat untuk dapat memberi
arahan terkait kondisi yang ada. Pada penelitian selanjutnya diharapkan untuk dapat mengumpulkan
data wawancara masyarakat pesisir terhadap pandangan mereka terkait korelasi aktivitas
masyarakat di daerah pesisir terhadap kondisi lingkungan perairan tersebut.
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